
64

BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Gili Trawangan adalah pulau kecil di Lombok Utara, Nusa Tenggara

Barat, Indonesia sangat bergantung pada ekonomi dari industri pariwisata. Selama

15 tahun terakhir, pariwisata telah "meledak" dari sekitar 10.000 turis setiap tahun

menjadi lebih dari satu juta wisatawan yang mengunjungi Trawangan setiap

tahun. Semua wisatawan ini datang untuk menikmati pulau surga ini yang tanpa

polusi karena undang-undangnya yangmelarang adanya mobil dan sepeda motor,

dan untuk menikmati perairan yang bersih dan jernih, berenang, snorkeling dan

menyelam.

Namun dalam kenyataannya, perkembangan bisnis yang cepat yang tidak

berkelanjutan dan jumlah wisatawan yang mengancam dengan membahayakan

surga kecil ini dari tenggelam di bawah tumpukan sampah dan polusi limbah

dikarenakan infrastruktur di pulau itu yang tidak tersedia untuk pengelolaan yang

tepat dari 20 ton sampah yang dikumpulkan setiap hari. Kami telah menyaksikan

banyak tujuan wisataserupa yang dirusak dari kesuksesan mereka karena

pembuatan uang cepat yang didorong oleh keuntungan jangka pendek dan tidak

ada pemikiran jangka panjang untuk masa depan.

Partisapasi masyarakat gili trawangan sangat tinggi dalam menjaga

lingkungan wisata, dimana masyarakat ikut serta membersihkan sampah.Dimana

kepala dusun gili trawangan sudah mengatur jadwal sekali dalam seminggu untuk

gotong royong.disetiap hari sabtu semua masyarakat melakukan gotong royong



65

membersihkan sampah dan selain itu ada juga kelompok FMPL yang selalu siap

siaga dalam hal membersihkan atupun mengangkut sampah dari TPS ke TPA.

Setiap sampah yang masih berserakan di area pantai ataupun gang-gang di

gili trawangan akan dibersihakan oleh kelompok swadaya msayarakat lalu

dikumpulkan di TPS(tempat pembuangan sampah), setelah sudah terkumpul

semuanya di TPS masing-masing baru kemudian diangkut oleh FMPL

menggunakan mobil Truk sampah untuk di kumpulkan di TPA(tempat

pembuangan akhir) di gili trawangan. Kemudian baru di pisah sampah non

organik dan organik untuk di daur ulang kembali. Setelah itu baru di kirim ke

lombok untuk di daur ulang oleh Dinas kebersihan, adapun sampah yang tidak

dapat diaur ulang tetap dikirim karena akan dihancurkan di tempat pusat

pembuangan sampah di lombok utara tempatnya di bagian desa sambik bangkol

dusun luk.

5.2. Saran

Adapun saran yang dapat penulis ungkapkan, bahwa di gili trawangan

harus mendapat perlakuan khusus dalam menangani masalah sampah

tersebut.Bukan mendapat perhatian khusus dari segi pariwisata saja yang di

kedepankan, namun harus sesuai perlakuan dengan pertanggung jawaban dari

pemerintah daerah.Dimana pemerintah daerah belum menemukan solusi

mengenai permasalahan sampah di gili trawangan, tapi sebaliknya hanya

menemukan solusi promo pariwisatanya saja. tidak dengan kebersihannya yang

dijaga juga patut dipromosikan untuk mendukung pariwisata di gili trawangan

semakin meningkat. Karena dengan lingkungan yang bersih para wisatawan yang
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berkunjung akan menikmati pulau surga kecil gili trawangan dengan sempurna.

Bila suasana tempat wisata bersih dan nyaman, maka tak akan diragukan

lagi kedatangan wisatawan local maupun asing akan semakin ramai mengunjungi

tempat wisata tersebut.Sealiknya jika tempat wisaa kumuh dan kotor, maka

wisatawapun enggan lagi untuk berkunjung. Jadi apabila tempat wisata itu bersih

dan alami sudah pasti banyak para wisatawan yang akan berdatangan.
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